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KATA SAMBUTAN 

Ketua Panitia 
 

 
Salam Sejahtera, 

 

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena atas kasih karuniaNya 

maka Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Bina Darma dapat menyelenggarakan “SEMINAR 

HASIL PENELITIAN” pada tanggal 28 Maret 2020.  

Tema seminar yang diangkat pada kali ini adalah “Berkompeten dalam Era New Normal”. 

Penyelenggaraan seminar ini dilatarbelakangi oleh kenyataan bahwa saat ini Indonesia dan dunia 

sedang menghadapi pandemic Covid-19. Pandemi Corona Virus Disease (COVID-19) memberikan 

dampak dalam segala aspek kehidupan manusia, tidak hanya di bidang ekonomi tetapi juga sosial, 

budaya, dan politik. Era new normal adalah situasi dimana yang harus dihadapi baik secara individu 

maupun bersama, di mana manusia akan mengikuti aturan baru dalam jangka waktu yang panjang. 

Berbagai aspek kehidupan haruslah berinovasi untuk bertahan dalam kondisi ini.  

Pelaksanaan kegiatan seminar ini menyesuaikan penerapan dalam kondisi new normal.   

Melalui seminar ini diharapkan akan tercipta gagasan, inovasi, serta kreativitas agar tenaga kerja di 

Indonesia lebih siap dalam era new normal. Adapun jumlah makalah (paper) yang diseminarkan pada 

Seminar Hasil Penelitian ini adalah sebanyak 28 paper, dimana 12 paper berlatar ilmu Akuntansi dan 

16 paper berlatar ilmu Manajemen. Selanjutnya di masa mendatang kami berharap kegiatan ini 

semakin dikenal lagi sebagai bentuk usaha penyebaran dan pengembangan keilmuan khususnya Ilmu 

Ekonomi dan Bisnis. 

Terselenggaranya seminar ini merupakan hasil kerjasama dari berbagai pihak yang terlibat. 

Oleh  karena itu, pada kesempatan ini kami mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Para pembicara (keynote speakers) yang telah hadir dan menyajikan materi pada acara ini 

2. Para pemakalah dan peserta seminar  

3. Ketua Pengurus Yayasan Universitas Bina Darma 

4. Pihak rektorat Universitas Bina Darma 

5. Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Bina Darma, Bapak Dr. Muji Gunarto, S.Si., 

M.Si. 

6. Jajaran Ketua Program Studi di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Bina Darma, Bapak 

Dr. Fitriasuri, S.E., Ak., M.M. dan Ibu Dr. Dina Mellita, S.E., M.Ec.   

7. Pihak Sponsor  

8. Seluruh tim panitia Seminar Hasil Penelitian 2020 
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9. Himpunan Mahasiswa Akuntansi (HMA) dan Himpunan Mahasiswa Manajemen (HMM) 

10. Serta seluruh pihak yang secara langsung maupun tidak langsung memberikan kontribusi dan 

dukungan untuk penyelenggaraan seminar ini. 

 

Pada akhirnya kami mengucapkan Selamat mengikuti seminar, semoga ilmu yang didapat 

bermanfaat untuk kita semua. Kami sebagai panitia penyelenggara memohon maaf apabila terdapat 

kekurangan dalam pelaksanaan acara ini, karena kami menyadari bahwa sejatinya tak ada gading yang 

tak retak. 

 

Sekian Wabillahi Taufik Walhidayah, Wassalamu ’Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

 

 

 
Palembang, 28 Maret 2020 

Ketua Panitia Seminar Hasil Penelitian 2020 
Rolia Wahasusmiah, S.E., M.M. 
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KATA SAMBUTAN 

Pimpinan 
 

Assalamualaikum Wr Wb 

Salam sejahtera untuk Kita semua. 
 
Pertama marilah kita panjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT atas 
segala nikmatnya sehingga agenda rutin dari Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Bina Darma, yaitu Seminar Nasional dengan tema  

“Berkompeten Dalam Era New Normal” dapat terlaksana dengan lancar. Pandemi 
COVID-19 mengakibatkan beberapa hal berubah dalam kehidupan sehari-hari termasuk 
dalam aktivitas kita dalam bekerja. Pada era normal baru (new normal) ini, dunia kerja pun 
membutuhkan keterampilan tambahan. Untuk itu Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Bina Darma yang terdiri atas Program Studi Manajemen dan Akuntansi perlu mengangkat 
tema tersebut dalam seminar kali ini. Era normal baru memberikan isyarat akan sesuatu 
atau keadaan yang sebelumnya tidak normal, akan berubah menjadi kebiasaan baru. 
Pekerjaan yang tadinya bersifat konvensional atau offline menjadi bersifat online. Pekerja 
harus sudah mulai mampu menguasai hal yang bersifat online. Hal ini menjadi standar baru 
dimana banyak perusahaan yang mulai menerapkannya (work from home). Penerapannya 
juga terlihat dalam pelaksanaan-pelaksanaan seminar yang mengikuti hal tersebut. Dalam 
keadaan ini, berbagai makalah telah berhasil diseminarkan online dan dimuat dalam 
proseding.  

Atas nama Fakultas Ekonomi dan Bisnis, pada kesempatan ini ingin menyampaikan 
ucapan terima kasih kepada semua pihak yang telah menyumbangkan tenaga dan pikiran 
terutama kepada panitia yang telah menyelenggarakan kegiatan ini, kepada narasumber dan 
seluruh peserta seminar. Terima kasih pula kami sampaikan kepada pimpinan Universitas 
Bina Darma atas dukungannya dalam penyelenggaraan kegiatan seminar ini. Tidak lupa 
kami sampaikan terima kasih kepada para sponsor yang telah mendukung kegiatan ini. 
Terimakasih atas kerja keras dari dewan penyunting dalam mewujudkan penerbitan buku 
prosiding ini, semoga ini menjadi bagian dari amal baik yang akan memberikan manfaat 
bagi sesama. Akhir kata, semoga buku prosiding ini dapat menyumbangkan manfaat yang 
besar bagi pengembangan khasanah ilmu dan gagasan dalam pengembangan ilmu 
manajemen dan akkuntansi ke arah yang lebih baik dimasa yang akan datang. Terima kasih.  
Wassalamualaikum Wr Wb. 
 
Dr. Muji Gunarto, M.Si 
Dekan Fakultas Ekoonomi dan Bisnis Universitas Bina Darma 
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Kata Pengantar Editor 

 
 
 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Puji syukur sebesar-besarnya tercurah kehadirat Allah Subhanahu Wa Ta’ala, karena atas kemurahan 

yang diberikan-NYA maka Seminar Hasil Penelitian dapat terselenggara pada tanggal  28 Maret 2020. 

Adalah suatu kehormatan dan rasa syukur yang tinggi dapat menghimpun dan menyatukan serta 

menyebarkan berbagai ide, pemikiran dan hasil riset ilmiah maupun pengalaman praktis yang 

terhimpun dalam Prosiding Seminar Hasil Penelitian  dengan mengangkat tema "Berkompeten dalam 

Era New Normal”.  

Tema ini dianggap tepat karena diperlukannya pada saat ini dalam menghadapi era new normal dengan 

tantangan dunia kerja dan perekonomian yang semakin kompleks. Prosiding mencakup makalah dengan 

ruang lingkup bidang ilmu ekonomi, manajemen, akuntansi, bisnis, dan kewirausahaan yang diharapkan 

dapat bermanfaat bagi masyarakat dalam menghadapi persaingan kerja dan ekonomi secara global.  

Terima kasih, kami ucapkan atas kesediaan para tamu undangan yang telah menghadiri pembukaan dan 

memberikan sambutan pada seminar ini dan para peserta seminar atas keikutsertaannya. Selanjutnya 

penghargaan juga patut diberikan kepada para presenter, editor, reviewer dan seluruh panitia pelaksana 

serta pihak-pihak terkait dalam seminar nasional ini atas jerih payahnya sehingga seminar dapat 

berlangsung dengan baik sampai tersusunnya prosiding ini. Semoga prosiding ini dapat memberikan 

konsep dan aplikasi yang bermanfaat khususnya dalam menghadapi Era New Normal dan Semoga Allah 

SWT meridhai semua langkah dan perjuangan kita, serta berkenan mencatatnya sebagai amal ibadah. 

Aamiin.  

 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 

Palembang,  28 Maret 2020 

Tim Pelaksana 
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PENGARUH CORPORATE GOVERNANCE TERHADAP KINERJA KEUANGAN 
PADA PERUSAHAAN ROKOK YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA 

(BEI) 
 “ 

Pitri Yanti1, Christofora Desi Kusmindari2 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis, Universitas Bina Darma” 
Email : yantipitri10@gmail.com1 

Email : desi_christofora@binadarma.ac.id2 

 

Abstrak 

“This research aims to determine the influence of corporate governance on the financial performance 
of cigarette companies listed on Indonesia Stock Exchange. Independent variables in this study are 
board of Commissioners, independent Commissioner, Board of Directors, independent director, and 
Audit committee. While the dependent variable in this study is the financial performance of the company 
(ROE, ROA, ROI). This study uses an associative research method to search for relationships between 
one variable and another variable. Data analysis techniques include (1) Descriptive statistics (2) 
classical assumption tests include normality, multicholethearity, heteroskedastisity, and 
autocorrelation (3) Multiple Linear regression tests (4) Hypothesis tests include test R ^ 2, test F and 
test T. Sample Used in this research is a cigarette company listed on the Indonesia Stock Exchange in 
2015-2018, with a total of 4 companies per quarter and there are 64 number of research samples. The 
results of this study concluded that the variable board of Commissioners, independent Commissioner, 
Board of Directors, independent director, and Audit Committee simultaneously impacted the financial 
performance measured by ROE, ROA, ROI. Independent Commissioners, Board of Directors, and audit 
committees have no effect on ROE's financial performance. The Board of Commissioners has an effect 
on the financial performance measured by ROE, ROA, ROI. Independent directors and independent 
commissioners have a negative impact on the financial performance measured with ROI and ROE”. 
Keywords: Corporate governance, corporate financial performance 
 

1. PENDAHULUAN  
Seiring dengan perkembangan dunia bisnis, perusahaan-perusahaan kecil maupun besar diharapkan 

dapat menghadapi persaingan bisnis yang semakin meningkat. Sehingga mengharuskan perusahaan 
untuk memaksimalkan kinerja perusahaan serta memanfaatkan peluang-peluang yang ada. Suatu tata 
kelola perusahaan yang baik sangat diperlukan untuk menjawab tantangan persaingan dan perubahan 
tersebut. Pelaksanaan tata kelola yang baik dalam perusahaan sangat dibutuhkan untuk mendukung 
pencapaian kinerja dan merupakan sebuah prioritas dalam menciptakan serta memberikan nilai tambah 
bagi perusahaan. Dalam dunia bisnis yang penuh dengan persaingan dan perubahan yang sangat cepat, 
perusahaan perlu memiliki nilai lebih dan daya tarik industri bagi stakeholders. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh corporate governance terhadap kinerja keuangan 
perusahaan rokok yang terdaftar di bursa efek indonesia sehingga dapat memberikan penjelasasn bahwa 
kinerja keuangan perusahaan dipengaruhi oleh corporate governance, dalam hal ini adalah komposisi dewan 
komisaris, komisaris independen, dewan direktur, direktur independen, komite audit. Penelitin ini  
menggunakan metode penelitian asosiatif untuk mencari hubungan antara satu variabel dengan variabel lain. 
“Hasil penelitian menunjukkan bahwa corporate governance secara bersama-sama (simultan) berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan perusahaan, sedangkan secara partial corporate governance dalam hal komposisi 
dewan komisaris, komisaris independen, dewan direktur, direktur independen, serta komite audit tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan (ROE); corporate governance dalam hal 
jumlah dewan komisaris  berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan (ROI) dan 
corporate governance dalam  hal jumlah komite audit berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 
keuangan perusahaan yang diukur dengan (ROA).” 

mailto:yantipitri10@gmail.com
mailto:desi_christofora@binadarma.ac.id
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 Tabel 1. Perusahaan Rokok Yang Terdaftar Di BEI 
No Kode 

Saham  
Nama Emiten Tanggal IPO 

1 GGRM Gudang Garam Tbk 27-Aug-1990 
2 HMSP Handjaya Mandala Sampoerna Tbk 15-Aug-1990 
3 RMBA Bentoel International Investama 5-Mar-1990 
4 WIIM Wismilak Inti Makmur Tbk 18-Dec-2012 

sumber:https://www.sahamok.com/emiten/sektor-industri-barang-konsumsi/sub-sektor-rokok/ 
 

Dari tabel diatas merupakan perusahaan rokok yang terdaftar di BEI. Disetiap perusahaan memiliki 
produk yang pastinya berbeda beda. Misal PT. Gudang Garam Tbk memiliki produk salah satunya rokok 
surya, gg mild, gudang garam, dan lain-lain. PT Handjaya Mandala Sampoerna Tbk juga memiliki 
prodok sampoerna a, marlboro, dan lain-lain. PT Bentoel International Investama ini juga memiliki salah 
satu produknya yaitu rokok joged, dunhill filter, x mild dan lain-lainya. pada PT Wismilak Inti Makmur 
Tbk ini juga memiliki produk salah satunya adalah rokok fun mild, galan kretek, robusto dan lain-lain. 
Berdasarkan latar belakang diatas  maka penulis bermaksud mengadakan penelitian pada perusahaan 
rokok yang terdaftar di BEI dengan judul “Pengaruh Corporate Governance Terhadap Kinerja 
Keuangan Perusahaan Rokok Yang Terdaftar di BEI”. 

 
2. KAJIAN LITERATUR  
Corporate governance”  
 Corporate governance adalah seperangkat peraturan yang mengatur hubungan antara pemegang, 
pengurus (pengelola) perusahaan, pihak kreditur, pemerintahan, karyawan, serta para pemegang 
kepentingan internal dan eksternal lainnya yang berkaitan dengan hak-hak dan kewajiban mereka atau 
dengan kata lain suatu sistem yang mengendalikan perusahaan. “Tujuan corporate governance  adalah 
untuk menciptakan nilai tambah bagi semua pihak yang berkepentingan (stakeholders). (Forum for 
Corporate Governance in Indonesia/FCGI). (Sedarmayati, 2012). Istilah “corporate 
governance“ pertama diperkenalkan Cadbury Committee  tahun 1992 dalam laporan yang dikenal 
Cadbury Report. “Laporan ini sebagai titik balik yang menentukan bagi praktik Corporate Governance 
di seluruh dunia. Selain itu definisi lain dikemukakan oleh  Cadbury Report  bahwa Corporate 
governance adalah  suatu sistem yang berfungsi untuk mengarahkan dan mengendalikan organisasi. 
Corporate governance adalah seperangkat aturan yang merumuskan hubungan antara para pemegang 
saham, manajer, kreditur, pemerintahan, karyawan, dan pihak-pihak yang berkepentingan lainnya baik 
internal maupun eksternal sehubungan dengan hak-hak dan tanggung jawab mereka.”  
 
Indikator Corporate Governance 

Indikator dari corporate governance ialah pengawasan dari dewan komisaris, komisaris 
independen, dewan direktur, direktur independen,  komite audit.” 
 
Kinerja Keuangan 

Gitosudarmo dan Basri (2002:275) mendefinisikan kinerja keuangan sebagai rangkaian aktivitas 
keuangan pada suatu periode tertentu yang dilaporkan dalam laporan keuangan diantaranya laporan laba 
rugi dan neraca. Selain itu ada Fahmi (2011:2) yang mendefinisikan kinerja keuangan sebagai suatu 
analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan 
menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. Selain Fahmi ada juga Sawir 
(2005:5) yang  mendefinisikan kinerja keuangan sebagai aktifitas untuk menilai kondisi keuangan dan 

https://www.sahamok.com/emiten/sektor-industri-barang-konsumsi/sub-sektor-rokok/
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prestasi perusahaan, analisis memerlukan beberapa tolak ukur yang digunakan adalah rasio dan indeks 
yang menghubungkan dua data keuangan antara satu dengan yang lain.” 

 
3. METODE PENELITIAN 

Objek dalam penelitian ini adalah Perusahaan Rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang 
diambil dari website www.idx.co.id. Data sekunder adalah data yang sudah diolah oleh pihak (lembaga) lain 
untuk kepentingan tertentu, dan data yang sudah diolah tersebut dikumpulkan oleh peneliti sebagai data 
penelitian peneliti yang bersangkutan. Data sekunder disini  berupa laporan keuangan Perusahaan rokok 
yang terdaftar di BEI.” 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan rokok yang terdaftar di BEI yang berjumlah 4 
perusahaan yang terdaftar di BEI dari tahun 2015-2018. Penelitian ini adalah sebanyak 4 perusahaan 
yang memiliki 64 data laporan keuangan. penelitian ini, analisis data yang dilakukan merupakan analisi 
kuantitatif yang dinyatakan dengan berupa angka-angka dimana perhitungannya menggunakan metode 
standar yang dibantu dengan sebuah program statistical package social sciences (SPSS). Metode 
analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis 
regresi berganda, dan uji hipotesis untuk menganalisis variabel independen terhadap variabel dependen. 
Disini yang merupakan variabel dependen (terikat) di dalam penelitian ini yaitu kinerja keuangan (Y). 
Sedangkan variabel independen (bebas) di dalam penelitian ini yaitu corporate governance (X). Teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu   Statistik Deskriptif, Uji Asumsi Klasik 
Meliputi Normalitas, Multikoleniaritas, Heteroskedastisitas, Dan Autokorelasi, Pengujian Regresi 
Linear Berganda, Uji Hipotesis  meliputi uji determinasi (𝑅𝑅2), uji F (simultan) dan uji t (parsial)”. 
Model persamaan yang digunakan: 

 
𝑌𝑌𝑖𝑖𝑖𝑖 = 𝑎𝑎𝑖𝑖𝑖𝑖 + 𝑏𝑏𝑖𝑖𝑖𝑖1𝑥𝑥𝑖𝑖𝑖𝑖1 + 𝑏𝑏𝑖𝑖𝑖𝑖2𝑥𝑥𝑖𝑖𝑖𝑖2 + 𝑏𝑏𝑖𝑖𝑖𝑖3𝑥𝑥𝑖𝑖𝑖𝑖3 + 𝑏𝑏𝑖𝑖𝑖𝑖4𝑥𝑥𝑖𝑖𝑖𝑖4 + 𝑏𝑏𝑖𝑖𝑖𝑖5𝑥𝑥𝑖𝑖𝑖𝑖5 + 𝑒𝑒𝑖𝑖𝑖𝑖  

 
Yit  =  Return On Equity 
𝑎𝑎𝑖𝑖𝑖𝑖  = konstanta 
bit = koefisien variabel X 
x1 = Dewan Komisaris  
x2  = Komisaris Independen 
x3  = Dewan Direktur 
x4  = Direktur Independen   
x5  = Komite Audit  
𝑒𝑒𝑖𝑖𝑖𝑖   = error term  

 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berikut ini akan dibahas pengolahan data uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji R2, uji 
f dan uji t sebagai berikut. 

 
Uji F (simultan)  

“Tabel 2. Hasil Uji F (Simultan)-ROE” 

Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 

Regression 1,162 5 0,232 16,735 0,000 
Residual 0,806 58 0,014   

Total 1,968 63    
Sumber : Pengolahan Data SPSS.22 

http://www.idx.co.id/
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“Tabel 3. Hasil Uji F (Simultan)-ROA” 

Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 

Regression 0,284 5 0,057 22,799 0,000 
Residual 0,145 58 0,002   

Total 0,429 63    
Sumber : Pengolahan Data SPSS.22 

 
 

“Tabel 4. Hasil Uji F (Simultan)-ROI” 

Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 

Regression 753,003 5 150,601 6,384 0,000 
Residual 1368,169 58 23,589   

Total 2121,173 63    
Sumber : Pengolahan Data SPSS.22 

 
Berdasarkan Table sebelumnya, diperoleh nilai F hitung 16,735 (ROE), 22,799 (ROA), dan 6,384 

(ROI) dan signifikansi sebesar 0,000 (ROE), 0,000 (ROA), dan 0,000 (ROI) yang lebih kecil dari 0,05. 
Hal ini berarti Jumlah Komisaris;  Komisaris Independen; Jumlah Dewan direktur; Jumlah Direktur 
independen; dan Jumlah Komite Audit secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependennya, yaitu kinerja perusahaan yang diukur dengan ROE, ROA, dan ROI perusahaan 
rokok yang terdaftar di BEI tahun 2015-2018.” 
 
Uji t (parsial) 

“Tabel 5. Hasil Uji t (Parsial)- ROE”” 

Model 
Unstandardized Coefficients 

T Sig. 
Beta 

Constant 0,467 1,534 0,130 
Dewan Komisaris 0,680 4,781 0,000 
Komisaris Independen -0,174 -0,986 0,328 
Dewan direktur -0,320 -1,674 0,100 
Direktur independen -1,149 -3,387 0,001 
Komite Audit 0,712 -1,400 0,167 

Sumber : Pengolahan Data SPSS.22 
 

“Tabel 6. Hasil Uji t (Parsial)- ROA” 

Model 
Unstandardized Coefficients 

T Sig. 
Beta 

Constant -0,187 -1,452 0,152 
Dewan Komisaris 0,280 4,647 0,000 
Komisaris Independen -0,090 -1,210 0,231 
Dewan direktur 0,121 1,493 0,141 
Direktur independen -0,210 0,143 0,150 
Komite Audit 0,031  0,887 

Sumber : Pengolahan Data SPSS.22 
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Tabel 7. Hasil Uji t (Parsial)- ROI 

Model 
Unstandardized Coefficients 

T Sig. 
Beta 

Constant 1,974 0,158 0,875 
Dewan Komisaris 22,486 3,383 0,000 
Komisaris Independen -16,294 -2,246 0,029 
Dewan direktur -7,385 -0,938 0,352 
Direktur independen -14,519 1,038 0,303 
Komite Audit 0,652 -0,031 0,975 

Sumber : Pengolahan Data SPSS.22 
  

Uji Determinasi (R2) 

 

Tabel 8. Koefesien Determinasi- ROE 
Model R R Square Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 0,769 0,591 0,555 0,117860 
Sumber : Pengolahan Data SPSS.22  

 
Tabel 9. Koefesien Determinasi- ROA 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 0814 0,663 0,634 0,49923 
Sumber : Pengolahan Data SPSS.22  

 
Tabel 10. Koefesien Determinasi- ROI 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 0,596 0,355 0,299 4,856864 
Sumber : Pengolahan Data SPSS.22  

 
Pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai adjusted R square (ROE) sebesar 0,591, ROA sebesar 

0,663, ROI sebesar 0,355 Ini berarti 59,1% (ROE), 66,30% (ROA), dan 35,50 (ROI)  variasi variabel 
kinerja keuangan yang diukur dengan return on equity (ROE), ROA, ROI pada perusahaan rokok yang 
terdaftar di BEI bisa dijelaskan oleh variasi variabel independen yaitu jumlah dewan komisaris,  
komisaris independen, jumlah dewan direktur, jumlah direktur independen, dan jumlah komite audit, 
sedang sisanya ROE (40,9%), ROA (33,70%), ROI (64,50%) dipengaruhi variabel lain.” 
 
Pembahasan 

Sampel “dalam  penelitian ini adalah perusahaan rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
yang terdiri dari” 4 perusahaan. Pengambilan sampel perusahaan rokok didasarkan pada persaingan 
usaha yang kompetitif diantara perusahaan rokok sehingga setiap perusahaan harus menunjukkan 
kinerja keuangan yang baik guna menarik perhatian investor.Selain itu, menarik untuk diteliti tata kelola 
setiap perusahaan yang berbeda terhadap kinerja keuangan perusahaan tersebut. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai signifikansi uji F sebesar 0,000 (ROE), 0,000 (ROA), 
dan 0,000 (ROI) yang lebih kecil dari 0,05. “Sehingga hal ini bearti bahwa corporate governance 
(Jumlah Dewan Komisaris;  Komisaris Independen; Jumlah Dewan direktur; Jumlah Direktur 
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independen dan Jumlah Komite Audit) secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan yang diukur dengan return on equity (ROE), ROA, dan ROI.” 

Jika dilihat secara parsial, maka hasil penelitian menunjukkan hasil yang berbeda untuk setiap 
variabel independen. Jumlah komisaris independen, jumlah dewan direktur, jumlah direktur independen 
serta jumlah komite audit memiliki nilai t hitung lebih kecil dari t tabel (2,0010). Hal ini 
mengindikasikan bahwa seberapa besar perubahan dalam jumlah dewan komisaris, komisaris 
independen, dewan direktur,direktur independen, serta jumlah komite audit maka tidak bepengaruh 
terhadap kinerja keuangan perusahaan rokok yang terdaftar di BEI yang diukur dengan return on equity 
(ROE).”” 

Sedangkan variabel jumlah dewan komisaris memiliki nilai t hitung lebih besar dari t tabel 2,0010. 
Hal ini menunjukkan bahwa variabel dewan komisaris berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
perusahaan rokok yang terdaftar di BEI yang diukur dengan return on investment (ROI), ROA, dan ROI. 
Sehingga dengan kata lain bahwa semakin besar jumlah dewan komisaris, maka semakin besar kinerja 
keuangan perusahaan rokok. 

Sedangkan variabel direktur independen terhadap ROE memiliki nilai t hitung sebesar -3,387 dan 
lebih besar dari t tabel 2,0010 namun bertanda negatif. Hal ini menunjukkan bahwa variabel komite 
audit berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan perusahaan rokok yang terdaftar di BEI yang 
diukur dengan return on Equity (ROE). Sehingga dengan kata lain bahwa semakin besar jumlah direktur 
independen, maka semakin menurun kinerja keuangan perusahaan rokok. Hal ini mendukung aturan 
yang diberlakukan oleh BEI bahwa per Desember 2017 perusahaan tidak diwajibkan lagi untuk memiliki 
seorang direktur independen dikarenakan independensi dari pihak luar sudah terwakili oleh komisaris 
independen. Selain itu untuk membuat perusahaan lebih efektif dan efisien dalam pengambilan 
keputusan.” 

 
5. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis yang telah dibahas di dalam bab empat, 
berikut ini disajikan simpulan yang dapat diambil dan saran dalam penelitian. 

1. Corporate governance (Jumlah Dewan Komisaris;  Komisaris Independen; Jumlah Dewan 
direktur; Jumlah Direktur independen dan Jumlah Komite Audit) secara bersama-sama 
(simultan) berpengaruh terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan return on equity (ROE), 
return on Aset (ROA), dan return on investmen (ROI) . 

2. Jumlah komisaris independen, jumlah dewan direktur, serta jumlah komite audit memiliki nilai 
t hitung lebih kecil dari t tabel untuk variabel independen (ROE). Hal ini menunjukkan variabel 
independen tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan (ROE) sebagai variabel dependen.   

3. Jumlah dewan komisaris memiliki nilai t hitung lebih besar dari t tabel untuk variabel ROE, 
ROA, dan ROI, sehingga jumlah dewan komisaris berpengaruh terhadap kinerja keuangan yagn 
diukur dengan ROE, ROA, dan ROI. 

4. Jumlah direksi independen dan komisaris independen memiliki nilai t hitung lebih besar dari t 
tabel namun bertanda negatif  untuk variabel ROI dan ROE, sehingga Jumlah direksi 
independen dan komisaris independen berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan yagn 
diukur dengan ROI dan ROE. 
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